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Pada umumnya komunikasi dengan anak-anak kecil pada umumnya
tidaklah mudah, mereka tidak mengenal tentang ekonomi keluarga, atau mencari
uang untuk membeli makan, namun anak-anak didik yang ada pada komunitas
Save Street Child Surabaya ini berbeda, mereka adalah anak-anak jalanan yang
kesehariannya mencari uang, mebutuhkan susah berkomunikasi dengan mereka
yang memiliki pola pemikiran dan kepribadian yang berbeda sehingga diperlukan
teknik komunikasi yang berbeda dalam berkomunikasi dengan anak-anak jalanan
ini untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan komunitas Save Street Child
Surabaya.

Ada dua fokus yang dikaji dalam penelitian ini yakni : (1) bagaimana
pola komunikasi yang dilakukan komunitas Save Street Child Surabaya dengan
anak-anak jalanan dan marjinal disetiap kegiatannya (2) apa motif anak jalanan
dalam mengikuti setiap kegiatan Save Street Child Surabaya.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam peneliti mencari data menggunakan metode penelitian deskriptif-
kualitaif dengan pendekatan fenomenologi yang berguna untuk mendapatkan
fakta dan data seputar pola komunikasi yang dilakukan komunitas Save Street
Child Surabaya kepada anak-anak jalanan dalam setiap kegiatannya. Peneliti
menganalisa lebih lanjut hasil data dengan menggunakan teori pertukaran sosial
guna memperkuat dan mempertegas argument yang dihasilkan peneliti.

Dari hasil penelitian ini temukan bahwa (1) pola komunikasi yang
dilakukan komunitas Save Street Child Surabaya menggunakan pola komunikasi
antarpribadi, pola komunikasi kelompok, dan pola komunikasi masa, dalam pola
komunikasi kelompok komunitas Save Street Child Surabaya menggunakan pola
komunikasi dengan struktur roda (2) motif yang digunakan anak-anak jalanan
dalam kegiatan komunitas Save Street Child Surabaya yakni motif informatif, dan
motif hiburan.

Oleh sebab itu komunikasi yang efektif dilakukan jika memahami dan
mengerti pola komunikasi yang akan dibangun, sehingga komunikasi yang
dilakukan berstruktur dan mendapatkan respon timbal balik terhadap budaya
individu.



